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ABSTRAK

Pengabungan proses pengaraman dan pengasapan bebek merupakan salah satu metode pengawetan telur yang
paling populer diterapkan di Indonesia. Selain memperpanjang masa kadaluarsa telur bebek asin, juga
menghasilkan cita rasa dan cita rasa yang khas. Pemanfaatan eceng gondok (eichhonia crassipes) sebagai sumber
energi alternatif memberikan suatu inovasi. Pemanfaatan eceng gondok telah memberikan manfaat bagi proses
telur bebek asap dengan menghilangkan proses perebusan. Eceng gondok banyak terdapat di saluran irigasi dan
rawa-rawa di sekitar komunitas peternak itik di Desa Pasirkaliki, Kecamatan Rawamerta, Kabupaten Karawang.
Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan bakar three-hibrida, menggabungkan eceng gondok, LPG, dan
tempurung kelapa menjadikan proses pembuatan telur asin bebek asap menjadi lebih singkat. Kandungan air
pada eceng gondok yang mencapai 90%, memberikan keuntungan dalam proses pembuatan telur bebek asap.
Proses pengasapan telur itik asin dengan metode ini menghasilkan kematangan telur masing-masing sekitar 60%
dan 100% setelah 90 hingga 120 menit dan 180 hingga 240 menit.

Kata kunci: Bahan bakar three-hybdid, Energi alternatif, Enceng gondok, Kematangan telur, Pengasapan telur

ABSTRACT

The combination of salting and smoking duck eggs is one of Indonesia's most famous egg preservation methods.
In addition to extending the expiration date of salted duck eggs, it also produces a distinctive taste and taste. The
utilization of water hyacinth (Eichhornia Crassipes) as an alternative energy source provides an innovation. The
use of water hyacinth has benefited the smoked duck egg process by eliminating the boiling process. Water
hyacinth is widely found in irrigation canals and swamps around the duck breeder community in Pasirkaliki
Village, Rawamerta Disthreect, Karawang Regency. Utilization of water hyacinth as a try-hybrid fuel,
combining water hyacinth, LPG, and coconut shell, makes the process of making smoked duck salted eggs
shorter. The water content of water hyacinth, which reaches 90%, provides an advantage in making smoked
duck eggs. The process of smoking salted duck eggs with this method resulted in egg maturity of about 60% and
100%, respectively, after 90 to 120 minutes and 180 to 240 minutes.

Keywords: An alternative energy , Egg maturity, Salted and moked egg, water hyacinth, Try-hybrid fuel,

1. PENDAHULUAN

Ketersediaan sumber daya dan pakan
ternak di Indonesia cukup banyak tersedia
(Solekah & Oktaviana, 2017). Hal ini menjadi
modal untuk pembangunan bidang peternakan
di Indonesia karena memiliki peluang yang
sangat baik untuk dikembangkan (Khalil et al.,
2019). Dalam usaha dibidang peternakan,
usaha ternak bebek (anas domesticus) menjadi
salah satu usaha yang dapat dibudidayakan
olen komunitas peternak karena proses
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pemeliharaan yang cukup mudah. Selain itu,
usaha ternak bebek memiliki potensi yang
tinggi untuk  meningkatkan  pendapatan
ekonomi masyarakat desa. Beberpa hasil
produksi utama dari peternakan bebek adalah
telor dan daging. Pruduk sampingan dari
peternakan bebek seperti kotoran untuk pupuk
organic, bulu bebek untuk bahan baku pakaian
dan bahan baku shuttlecock (OKNEWS, 2018).
Beberapa turunan usaha dari peternakan bebek
adalah, usaha penetasan telur, pengolahan telur
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asin, pengolahan telur asap, usaha bebek
goreng dan lain-lainya.

Sejauh ini pemanfaatan telur bebek di
desa Pasirkaliki kecamatan = Rawamerta
kabupaten  karawang, difokuskan pada
penjualan telur mentah, telur asin matang dan
penetasan telur. Untuk meningkatkan nilai jual
dari telur hasil peternakan bebek maka
dilakukan pengolahan tambahan melalui
proses pengasapan. Melihat harga komoditi
hasil peternakan di beberapa toko on line,
maka pengabdian difokuskan pada pengasapan
telur bebek dengan memanfaatkan enceng
gondok sebagai tambahan bahan bakar
alternative pada proses pengasapan telur.
Gambar 1 menunjukan peternakan bebek
kelompok Bapak Karma di desa Pasirkaliki,
Kecamatan Rawamerta, Kabupaten Karawang.

Desa Pasirkaliki merupakan salah satu
dari tiga belas desa yang berada di Kecamatan
Rawamerta, Kabupaten Karawang. Desa
Pasirkaliki memiliki luas wilayah 3,74 km2.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Karawang, pada tahun 2020 penduduk desa
Pasirkaliki berjumlah 4.915 jiwa (BPS, 2019).
Desa Pasirkaliki merupakan salah satu desa
dengan wilayah yang didominasi persawahan
sehingga banyak peternak bebek dan turunan
Industri rumahan lainya. Pengembangan UKM
pengolahan hasil peternakan bebek sangat
potensial, mengingat kabupaten karawang
merupakan salah satu kabupaten yang ditopang
dengan industri manufaktur yang kuat. Letak
geografis kabupaten karawang yang sangat
strategis juga berada di lingkungan Industri,
sehingga merupakan daerah urban dengan
mobilitas yang tinggi.
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Diseminasi pemanfaatan enceng gondok
untuk proses pengasapan telur bebek ini,
merupakan salah satu subtema dari tema besar
pengabdian  manyarakat dengan  topik
“Penerapan Lemari Asap Terkontrol untuk
Produksi Telur Asin Asap pada Kelompok
Usaha Telur Bebek di Desa Pasirkaliki,
Kecamatan Rawamerta, Kabupaten Karawang
Jawa Barat”. Pengabdian masyarakat tahun
2021, diinisiasi oleh Program Studi Teknik
Mesin dan Industri  Universitas Buana
Perjuangan dengan mitra utama peternak
bebek dan ibu-ibu PKK di desa Rawamerta.
Gambar 2 menunjukan lokasi pengabdian
kepada masyarakat di desa Pasirkaliki
(www.google.com, 2021).

Pengabdian masyarakat dengan judul
“Pemanfaatan Enceng Gondok (Eichhonia
Crassipes) Sebagai Sumber Energi Alternatif
pada Proses Pengasapan Telur di Desa
Pasirkaliki Kecamatan Rawamerta Kabupaten
Karawang”, bertujuan untuk memanfaatkan
enceng gondok yang banyak di sungai-sungai
dan irigasi persawahan sebagai sumber energy
alternative untuk pengasapan telur, sehingga
bisa mensubtitusi energy berbahan dasar fosil
seperti gas LPG dan solar. Dengan proses
pengasapan telur ini diharapkan akan
menambah nilai jual dari komoditas telur jika
dibandingkan jika dijual sebagai telur asin
rebus. Proses pengasapan telur juga diharapkan
bisa ~menghemat bahan bakar karena
mengganti bahan bakar LPG pada saat proses
perebusan dengan bahan bakar try-hybrid yaitu
bahan bakar LPG, tempurung kelapa dan
enceng gondok basah.

Gambar 1. UMKM kelompok Peternak Bebek Bapak Karma sebagai mitra utama
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2. METODE

Mitra utama dalam kegiatan
pemanfaatan enceng gondok sebagai sumber
energy alternative untuk pengasapan telor
adalah kelompok peternak telur bebek Bapak
Karma, yang didalmnya terdapat pelaku
penetasan telur bebek dan ibu-ibu PKK
sebagai pelaku pengasapan telur di desa Pasir
Kaliki kecamatan Rawamerta Kabupaten
Karawang. Mereka adalah para pelaku usaha
mikro yang berkaitan dengan peternakan
bebek. Kegiatan ini dilaksanan dimulai pada
tanggal 4 Januari 2021 sampai dengan 30 Juni
2021. Semua kegiatan pengabdian masyarakat
yang bersifat luring (dilakukan secara off line)
harus memperhatikan protocol kesehatan
Covid 19 antara lain dengan cara menjaga
jarak minimal 1 meter, menggunakan masker,
mencuci tangan sesering mungkin dan hal lain
yang sifatnya  mandatory  (Kesehatan
Kementerian RI, 2020). Pelepasan masker
diizinkan hanya pada saat pengabilan foto
untuk pendokumentasian (Abdulah et al,

2021).

Peralatan yang digunakan dalam
pengabdian masyarakat ini antara lain
temometer, thermocouple type K, tabel

preoperti udara, dan satu set lemari asap.
Termometer digunakan untuk mengukur suhu
bola kering dan bola basah di dalam lemari
asap. Pengukuran temperatur bola kering dan
bola basah untuk mengetahui kelembaban
relative di dalam cabinet (Sukarman et al.,
2019). Thermocouple tipe K berfungsi sebagai
sensor suhu yang akan terkoneksi ke
thermometer (Anwar Ilmar Ramadhan et al.,
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Gambar 2. Lokasi desa Pasirkaliki di kecamatan Rawamerta Kab. Karawang

2021). Tebel property udara dan psychometric
chart berfungsi untuk membaca karakteristik
kelembaban relativ udara (A.l. Ramadhan et
al.,, 2019). Lemari asap berfungsi sebagai
chamber untuk ruang pengasapan. Lemari asap
menggunakan material gabungan SGCC
(Sukarman et al., 2020) dan SPCC (Abdulah &
Sukarman, 2020). Sifat-sifat mekanik dan
komposisi kimia kedua material ini sama
sepeerti material yang digunakan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya (Sukarman et
al., 2021).

Kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode participatory action research (PAR)
dan eksperimental. Metode PAR merupakan
pendekatan penelitian di masyarakat dengan
menekankan pada partisipasi komunitas dan
tindakan (Sihombing et al., 2020). Metode
PAR haruslah dikerjakan secara kolaborasi dan
simultan antara fasilitator sebagai agen
perubahan sosial dengan komunitasnya.
Kolaborasi dengan semua elemen yang
memiliki tanggung jawab atas tindakan
perubahan harus dilibatkan dalam upaya-upaya
meningkatkan kemampuan komunitas.
Penerapan metode ini dilakukan semaksimal
mungkin untuk mengevaluai dan memahami
masalah dengan mencoba mengubahnya secara
kolaboratif. Penekanan pada metode PAR
adalah pada penyelidikan dan eksperimen
kolektif berdasarkan pengalaman dan sejarah
sosial. Penekanan pada proses PAR adalah
komunitas investigasi dan tindakan
dikembangkan untuk menjawab pertanyaan
dan significant problem yang dihadapi
komunitas sehingga bisa berpartisipasi aktif
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sebagai rekan peneliti (Reason et al., 2008). pengabdian masyarakat ini tersaji pada
Tahapan metode PAR pada pelaksanaan Gambar 3.
Proses lil:
Penelitian
Proses lI:
Tindakan
Prosesl:
Partisipasi

Gambar 3. Metode PAR pada pelaksanaan pengabdian masyarakat

Detail tahapan implementasi
pengabungan metode PAR dan ekperimental
pada pengabdian masnyarakat dengan judul
“Pemanfaatan Enceng Gondok (Eichhonia
Crassipes) Sebagai Sumber Energi Alternatif
pada Proses Pengasapan Telur di Desa
Pasirkaliki Kecamatan Rawamerta Kabupaten
Karawang” tersaji pada Tabel 1. Tahapan
kegiatan pengasapan telur bebek dengan
enceng gondok. Tahapan no. 1 dan 2 yaitu
identifikasi proses pengolahan telur bebek dan
persiapan peralatan  yang  digunakan
merupakan partisipasi dari implementasi
proses partisipasi dari metode PAR. Pada
tahap ini tim mendatangi desa Pasirkaliki dan
mengajak  komunitas untuk  melakukan
identifikasi tentang masyarakat desa tersebut.

Tahapan no. 3 dan 4 yaitu pengenalan
dan sosialisasi proses pengasapan telur;
pelatihan pengasapan telur bebek yang
merupakan implementasi proses tindakan dari
metode PAR. Pada tahap ini komunitas
dikenalkan dengan metode pengasapan telur
tanpa dilakukan perebusan terlebih dahulu.
Pada tahap ini dilakukan proses pengasapan
dengan pareter suhu dan kelembaban udara
proses pengasapaan yang dikontrol dengan
ketat. Pada proses ini, suhu dikontrol pada dua
kondisi yaitu pada kondisi suhu bola basah dan
suhu bola kering. Tujuanya adalah untuk
memastikan  kelembaban  pada  proses
pengasapan selalu terjaga pada kondisi
optimum sehingga telur tidak pecah. Proses
sosialisasi dan pelatihan pengasapan telur
ditunjukan pada Gambar 4.

Tabel 1. Tahapan kegiatan pengasapan telur bebek dengan enceng gondok.

Periode 2021

Metode

No  Tahapan kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul PAR
1 Identifikasi proses pengolahan —
telur bebek S
2 ldentifikasi dan  persiapan =
peralatan yang digunakan. =g
3 Pengenalan dan  sosialisasi =z
proses pengasapan telur i 2
4  Pelatihan pengasapan telur oo
bebek & F
5 Praktek  pengasapan  telur >
dengan enceng gondok. = |<__f
6 Pendampingan dan evaluasi g 0
7  Publikasi  selama  praktek, x é

pendampingan dan evaluasi.
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Tahapan no. 4, 5 dan 6 merupakan
implementasi proses penelitian dari metode
PAR. Pada tahap ini komunitas dikenalkan
dengan metode baru pengasapan telur
menggunakan bahan bakar try-hybrid tanpa
dilakukan perebusan telur terlebih dahulu.
Definisi try-hybrid banyak digunkana pada
pembuatan nanofluida yang menggabungan
material lebih dari dua jenis seperti yang
dilakukan oleh (A. I. Ramadhan et al., 2020)
(Azmi et al.,, 2014). Pada tahap ini, enceng
gondok basah diletakan di atas pelat yang
dilubangi dan tungku vyang didalamnya
terdapat bahan bakar tempurung kelapa.
Selama proses pengasapan ini, air pada enceng
gondok akan menguap secara perlahan dan
menambah humidity dari ruang pengasapan
dengan demikian kerusakan telur yang pecah
karena humidity yang rendah bisa dihindari.
Proses pengasapaan dengan menggunakan
metode ini dilakukan evaluasi pada jam ke-1,
ke-2, ke-3, ke-4 dan ke-5. Evaluasi meliputi
dua hal yaitu kerusakan/telur pecah dan
kematangannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi Tim di desa Pasirkaliki
setidaknya ada 3 kelompok peternak bebek
salah satunya adalah ‘Kelompok Peternak
Bebek Bapak Karma’. Pada tahap ini juga
dilakukan identifikasi lanjutan mengenai
pemanfaatan hasi peternakan bebek khususnya
telur. Hasil identifikasi tim diketahui bahwa
sebagian besar telur dijual sebagai telur asin
rebus dan telur asin asap. Pembuatan telur asin
rebus diproses dengan perebusan yang
menggunakan bahan bakar gas. Proses ini
memerlukan waktu sekitar 2 jam. Pada proses
pembuatan telur asin asap dilakukan denggan
menggunakan bahan bakar tempurung kelapa
dan LPG. Proses pengasapan memerlukan
waktu 5 sampai 6 jam.

Identifikasi market di toko on line juga
dilakukan untuk melihat potensi peningkatan
penapatan bagi komunitas peternak bebek.
Perbandingan harga telur bebek mentah, telur
asin, telur asap dan bibit bebek di dua toko
online yang diambil pada Maret-Juni 2021,
tersaji pada Tabel 2. Proses tindakan dari
metode PAR dilakukan dengan
memperkenalkan peroses pengasapan menjadi
telur asin asap dengan bahan bakar try-hybrid.

Bahan bakar try-hybrid yang akan
digunakan adalah bahan kombinasi gas, batok
kelapa dan enceng gondok. Bahan bakar try-
hybrid  pengasapan telur yang digunakan
tersaji pada Gambar 5. Pemanfaatan enceng
gondok sebagai bahan bakar biomass pada
proses pengasapan telur membawa keuntungan
tersendiri karena enceng gondok memiliki
kandungan air (water content) lebih dari 90%.
Kandungan air dalam enceng gondok inilah
yang akan dimanfaatkan untuk proses
pengasapan telor tanpa dilakukan perebusan
terlebih dahulu. Keuntungan proses telur asin
asap (TAA) try-hybrid bahan bakar
dibandingkan dengan menjual telur asin rebus
(TAR) yang saat ini dilakukan tersaji pada
Tabel 3.

Hasil tahapan dari proses penelitian
adalah didapatkanya keberhasilan kematangan
telur tanpa pecah 100% pada proses
pengasapan menggunakan bahan bakar try-
hybrid tanpa perlakukan perebusan telur asin
terlebih dahulu. Proses pengasapan dikontrol
sebagai berikut:

a. Pada dua jam pertama, proses pengasapan
dikontrol pada maksimum temperatur bola
kering 850C dan kelembaban relative
sekitar 45-65%.

b. b. Setelah proses pengasapan melewati 2
jam, temperatur bola kering maksimal
dikontrol pada 970C dan kelembaban
sekitar 30-50%.
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Tabel 2. Beberapa harga komoditi turunan peternakan bebek (dalam Rupiah)

Komoditi Bukalapak Tokopedia
(www.bukalapak.com, 2021) (www.tokopedia.com, 2021)
Terendah Tertinggi Terendah Tertinggi
Telur bebek mentah 2100 2700 1800 3000
Telur bebek asin matang 3200 3500 3200 4000
Telur bebek asap matang - 5000 3500 5000
Bibit bebek pejantan 48007 8000° 5800° 7500¢

Catatan: a= 80 gram, b= 100 gram, c= 20 gram dan d= 38 gram

Gambar 5. Try-hybrid bahan bakar pengasapan telur: (a) LPG, (b) Enceng gondok dan (c) tempurung
kelapa

Kematangan telur asin (tanpa perebusan)
setelah mengalami proses pengasapan selama 2
jam baru mencapai sekitar 60%. Sedangkan
sedangkan kematangan 100 % terjadi pada
proses pengasapan selama 4 jam. Gambar 6
menunjukan kedua kondisi kematangan telur
asap. Untuk warna telus asin asap dengan
hasil yang maksimal maka diperlukan proses
pengasapan sekitar 5-6 jam. Gambar 7
menunjukan proses pengasapan telur asin dan
pembagian hasil pengasapan telur asin dengan

menggunakan enceng gondok sebagai bahan
bakar  alternatif. = Berdasarkan  kegiatan
pendampingan program pengabdian
masyarakat ini, komunitas peternak bebek
memperoleh pengalaman dan pengetahuan
dalam proses pemangasapan telur asin tanpa
perebusan terlebih dahulu dengan
memanfaatkan enceng gondok sebagai sumber
energy alternative yang dikemas kedalam
sumber energi try-hybrid.

Tabel 3. Beberapa keuntungan preoses TAA try-hybrid dengan TAR

Peroses Proses TAR Proses TAA try-hybrid
Proses pengasinan 4 v

Proses pencucian v v
Perebusan  selama 2  jam 4 X
(Suprayogi & Parnanto, 2015)

Pangasapan X v

Bahan bakar Gas try-hybrid
Pemanfaatan asap X v
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Gambar 7. Proses pengasapan telur asin dan suasana pembagian telur asin asap berbahan bakar try-

Metode PAR memungkinkan
keterlibatan komunitas peternak bebek dalam
setiap tahapan dan terlihat bahwa komunitas
peternak antusias mengikuti setiap tahapannya.
Selain itu peternak juga mengetahui informasi
yang baru harga-harga komoditas hasil
peternakan  bebek.  Perubahan  perilaku
komunitas petenak bebek terlihat dengan
menjadikan proses pengasapan telur asin
menggunakan enceng gondok sebagai bahan
bakar alternative karena tidak melalui proses
perebusan terlebih dahulu. Dengan prose
pengasapan telur asin menggunakan bahan
bakar try-hybrid yang didalamnya ada enceng
gondok maka dapat menghilangkan proses
perebusan sehingga diharpkan proses nya lebih
menghemat waktu dan biaya.

Perubahan sikap komunitas peternak
bebek ini dengan menjadikan  proses
pengasapan telur asin menggunakan proses
tanpa perebusan merupakan bagian dari sikap
yang baik. Keberhasilan ini diharapkan
menjadi menjadi kebiasaan positif dan rutin
komunitas peternak bebek khususnya dan

hybrid

masyarakat pada umumnya. Pendampingan
pengabdian masnyarakat ini tentunya tetap

terus berkesinambungan dengan
menyampaiakn informasi  terbaru  proses
pengasapan telur asin dan teknologi

pendukung lainya, sehingga terjadi perubahan
sikap di komunitas dan pengetahuan agar
menjadi komunitas peternak bebek yang
mandiri.

4. KESIMPULAN

Enceng gondok dapat digunakan sebagai
bahan bakar alternative dengan
mengkombinasikan dengan bahan bakar yang
biaasa digunakan untuk proses pengasapan
telur yaitu dengan gas LPG dan tempurung
kelapa sehingga menjadi bahan bakar try-
hybrid yang bisa dioptimalkan penggunaanya.
Hal ini didapatkan karena kandungan air pada
enceng gondok yang tinggi sehingga
memungkinkan menghilangkan proses
perebusan  telur asin  sebelum  proses
pengasapan. Pada  pendampingan ini,
komunitas  peternak  bebek  memiliki
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pengetahuan tambahan bahwa pemanfaatan
enceng gondok bisa meniadakan proses
perebusan telur sebagai proses awal sebelum
pengasapan. Proses sederhana memungkinkan
pemahaman yang lebih cepat terhadap
komunitas sehingga bisa merubah prilaku
pemanfaatan sumber energi lainya. Komunitas
peternak juga dapat menghemat waktu
pengasapan telur karena tidak ada proses
pemasakan telur diawal, sehingga komunitas
peternak  bebek  dapat  meningakatkan
produktivitas melalui proses pengasapan telur
asin.
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